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BENTUK DAN FUNGSI
CERITA ANAK MINANGKABAU YANG BERTEMA
KUTUKAN DI SUMATERA BARAT

FORM AND FUNCTION
CHILDRENS STORIES OF MINANGKABAU
THEMED THE CURSE IN WEST SUMATRA

Yenni Hayati dan Bakhtaruddin Nasution
Fakultas Bahasa dan Seni - Universitas Negeri Padang

Pos-el : yenni.hayati@yahoo.com

Abstrak

Artikel ini merupakan penjelasan hasil penelitian mengenai upaya identifikasi cerita
anak Minangkabau yang bertema kutukan di Sumatera Barat. Berdasarkan hasil
penelitian diperoleh data sebanyak 50 cerita anak Minangkabau yang tersebar di
seluruh wilayah Minangkabau. Hampir semua cerita anak tersebut berbentuk legenda
baik legenda setempat maupun legenda personal (perseorangan). Sebanyak 37 cerita
anak yang dikumpulkan tersebut bertema kutukan dengan tokoh laki-laki, 3 cerita anak
bertema kutukan dengan tokoh perempuan, 10 buah cerita berbentuk dongeng dengan
latar kehidupan modern. Beberapa cerita anak ditemukan dengan tema dan motif
yang sama tetapi terdapat di wilayah yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk
mengarsikan dan menganalisis fungsi cerita anak Minangkabau yang bertema kutukan
yang masih tersebar secra lisan.

Kata Kunci: Cerita rakyat Minangkabau, bertema kutukan, identifikasi.

Abstract

This article is an explanation of the results of research regarding the identification of
children stories of Minangkabau themed the curse in West Sumatra. The researxh is
based on the results obtained from the data of 50 children stories Minangkabau are
scattered throughout the Minangkabau region. Almost all children stories are in the
form of either a local legend legend and legend personal (individual). A total of 37
childven stories collected is themed curse with male characters, three stories of children
themed curse with female figures, 10 pieces shaped fairy tale story with the background
of modern life. Some of the stories of children found with the same themes and motifs
but are in different territories.

Keywords : stories of Minangkabau, theme the curse, identification
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1. PENDAHULUAN

Sastra anak atau karya sastra Yyang
diperuntukkan untuk anak pertama kali
berkembang dalam bentuk folklore yang
disebut fairy tales (Zipes, 2007, him.1). Fairy
tales langsung disambut olch anak-anak
karena cerita-cerita tersebut menimbulkan
keinginan besar anak-anak untuk perubahan
dan kemerdekaan. Fairy tales anak dimulai
pada abad ke-19 ketika revolusi industri
berkembang. Revolusi industri yang pertama
pada masa akhir abad ke-18 sampai pada
masa awal abad ke-19, menginspirasi
pergerakan romantik Eropa dengan 1de masa
kanak-kanak dalam kehidupan pedesaan,
keindahan alam, dan perasaan (Smith, 2008,
hlm.24) dan folklor anak juga dianggap
sebagai refleksi dari perubahan sosial politik
dan sangat dipengaruhi oleh perubahan-
perubahan. Fairy tales atau folklore anak
tersebut juga disebut sebagai sastra lisan.

Sastra lisan merupakan cerita rakyat yang
mentradisi, diwariskan secara turun- temurun
dan dipertahankan dalam masyarakat
pemiliknya. Indonesia merupakan negara
yang sangat kaya dengan sastra lisan. Hal
itu terlihat dari setiap daerah yang ada
di Indonesia memiliki sastra lisan yang
menggambarkan kondisi sosial masyarakat
pemilik sastra lisan tersebut. Sastra lisan
beredar secara lisan dalam masyarakat,
sehingga ada kemungkinan ditemukan
varian-varian sastra lisan dalam kelompok
masyarakat yang berbeda tetapi memiliki
motif yang sama (Saxby, 1991 dikemukakan
oleh Nurgiyantoro, 2005, hlm.165). Anak-
anak yang belum bisa membaca mendapatkan
cerita-cerita dari kegiatan mendongeng yang
dilakukan oleh orang tua, guru, dan juga

teman sebaya.

‘_'.-_-‘-—‘ﬁ-n‘_
Dongeng-dongeng yan
masyarakat tersebyt juga

punah jika tidak dllakuk
Pengarsipan dongeng terseb engal"g]

dengan mencetak bukub ky dalak:];n
i

?ongeng atau cerita rakyag " mp‘”a
ndonesia, seperti yang dilaky, n g h
Sumanto yang membukuka, N ol Bakj-i
dari Yogyakarta dan darj Suraka: d rakYai
Tasman yang membukukap certy 4, dap Aby
Riau. Buku-buku cerita rakyat y, Yat dag
ini turut meramaikan dupi, Sastr ey,
Indonesia. Kekhawatiran kg, han i
cerita rakyat ini juga mendapat - :a 8y,
pencinta cerita rakyat khususny, dola
Salah satunya adalah Murti Bunag, Be HE
mengagas pendirian Kelompo Porg; g
Bacaan Anak (KPBA). Kelompo p it
Bacaan Anak pernah mengadakay Keﬂ inty
Internasional Sastra Anak yang dladazn
Bali pada tanggal 23-16 Mei 2013, K, 3
ini melibatkan 200 delegasi dari 2] ;ngga;
Kegiatan yang menarik dalam kongres ; i
adalah diadakannya pertunjukan dgngeng
dari berbagai negara, dan Indonesja sendir;
mengikutkan 200 pendongeng yang beragy)
dari seluruh Indonesia (Www.kpba-myg;
org). Hal itu menunjukan bahwa ming
anak terhadap cerita (sastra) sangat bes
untuk itu betul-betul diperlukan upaya untuk
mengarsipkan atau membukukan cerita-
cerita rakyat atau dongeng tersebut.

Hal itu pula yang seharusnya dilakukan
pada sastra anak Minangkabau di Sumatera
Barat, mengingat sastra anak tersebut sudah
kehilangan peminat dan semakin hari semakin
hilang dalam ingatan masyarakat. Usaha
untuk pengidentifikasian dan pengarsipat
penting dilakukan sebagai langkah awdl
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/;m’:;l;a anak tersebut.

mengd _
W selanjutnyd, dokumentasi sastra

i sudah diarsipkan dengan baik bisa

- pahan penelitian yang bertujuan
" ngungkapkan nilai-nilai budaya
K me

untt dalam sastra anak tersebut.

dapat
angte;a:;rkan pemikiran yang sudah
Ber

gan pada bagian latar belakang,
a s . .
masalah dalam penulisan ini
tuk dan fungsi sastra

diken‘l‘-‘k
n

aka rumUSa
m h pagaimana ben

i Minangkabau di Sumatera Barat bagi
el arakat pendukungnya? Berdasarkan
masisan masalah tersebut, tujuan penulisan
ﬂ“f‘ ol ini adalah mendeskripsikan bentuk-
arﬂkmk castra dan fungsi sastra anak
::;angkabau di Sumatera Barat bagi
masyarakat pendukungnya.

Kerangka Teori

gastra tradisional (sastra lisan) juga
dimasukkan ke dalam salah satu genre sastra
anak (Nurgiyantoro. 2005, him. 32). Hal itu
hertolak dari kebiasaan seorang ibu menceritai
anak-anaknya berbagai kisah yang menarik.
Namun demikian, cerita yang dikisahkan
kepada anak menurut Nurgiyantoro haruslah
relevan dengan dengan dunia anak danrelevan
dengan usia dan perkembangan jiwanya.
Sehubungan dengan hal itu, sastra tradisional
Juga dianggap penting kehadirannya dalam
dunia sastra anak di Indonesia yang dalam
beberapa waktu terakhir seolah dilupakan
dan mulai ditinggalkan. Selain itu, sastra
wadisional merupakan media ekspresi dan
eksistensi untuk mengungkapkan berbaga
Mla kehidupan masyarakat. Pesan-pesan
Yang dapat ditangkap dalam sastra tradisional
eupakan nilai-nila; yang juga terdapat

| Ul

Secara garis besar ada enam bentuk
sastra tradisonal yaitu 1) mitos ; 2) legenda ;
3) cerita binatang ; 4) dongeng ; 5) nyanyian
(puisi rakyat) ; dan 6) drama tradsional.
Artikel ini difokuskan pada cerita anak, maka
bentuk sastra tradisional yang akan dijelaskan
adalah 1) mitos ; 2) legenda ; 3) dan dongeng
dalam hal ini cerita binatang dimasukkan
pembahasannya dalam dongeng.

Mitos adalah salah satu bentuk sastra
lama yang sering dikaitkan dengan kekuatan
supranatural, di mana tokoh-tokoh yang
terdapat dalam cerita tersebut digambarkan
sebagai sosok yang mempunyai kekuatan luar
biasa yang melebihi kemampuan manusia
pada umumnya. Mitos terbagi menjadi ()
mitos penciptaan: yaitu berupa cerita tentang
awal mula kejadian sesuatu ; (2) mitos alam
yaitu berupa cerita yang berusaha menjawab
fenomena-fenomena alam  seperti gempa
bumi, perbintangan, rotasi bumi, dan formasi
bumi ; dan (3) mitos kepahlawanan: yang
berupa cerita yang menceritakan scorang
tokoh yang menjadi pahlawan yang memiliki
keajaiban tertentu di luar nalar manusia.

Legenda memiliki  kesamaan dengan
mitos. Keduanya sama-sama menampilkan
cerita yang menarik dan tokoh-tokoh yang
hebat. Menurut Luckens (2003:27) legenda
memiliki tiga jenis yaitu: (1) legenda tokoh
; (2) legenda tempat ; dan (3) legenda
peristiwa. Legenda seringkali dipandang
sebagai sejarah kolektif yang sering kah dapat
jauh berbeda dari kisah aslinya (Danandjaja.
1991, him.66). Legenda biasanya bersifat
migratoris yakni berpindah-pindah, sehingga
dikenal dan tersebar luas di berbagai wilayah
dengan versi yang berbeda-beda, namun

motifnya sama.
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Dongeng merupakan cerita rakyat yang
cukup beragam cakupannya,
a (1991, him. 83) merupakan cerita

adalah cerita yang

yang menurut

Danandjaj
pendek kolektif. Dongeng
ap fiktif belaka, dan tidak benar-benar
scbagai
Namun

diangg
terjadi.  Dongeng diperuntukkan

hiburan semata bagi masyarakat.
a berisikan pelajaran

a bagi masyarakat.
Dundes  (dalam

him.67) dongeng jika

demikian, dongeng jug
moral yang sangat bergun
Menurut  Alan

Danandjaya, 1991,
dibandingkan dengan legenda terdapat dalam

jumlah yang terbatas. Hal itu disebabkan
karena dongeng-dongeng yang berkembang
dalam masyarakat bukanlah dongeng baru
melainkan varian dari varian dari dongeng
yang sudah ada sebelumnya. Dongeng terbagi
ke dalam empat jenis yaitu; (1) dongeng
binatang : (2) dongeng biasa :(3) lelucon
dan anekdot : dan (4) dongeng berumus.
Salah satu bentuk dongeng binatang adalah
fabel. Fabel merupakan dongeng yang
menceritakan tokoh dan cerita binatang dan
di dalamnya terkandung ajaran moral, yakni
ajaran baik buruk perbuatan dan kelakuan.
William R. Bascom (dalam Danadjaya,
1991, him.5) mengatakan bahwa ada empat
fungsi sastra tradisional yaitu (1) sebagai
sistem proyeksi (projective system) yakni
sebagai alat cerminan angan-anak satu
kolektif; (2) sebagai alat pendidikan anak ; (3)
sebagai alat pemaksa dan pengawas (control
sosial) bagi masyarakat ; dan (4) sebagai alat
pengesahan pranata-pranata sosial yang ada
Flalam kelompok masyarakat. Di samping
1t-u sastra tradisional juga berfungsi sebagai
gan pendapat Horatius yang
mengatakan bahwa sastra mempunyai fungsi

—

dulce et utile, menghibuyr, dan
masyarakat.

Melihat fungsi kedua dap, kei
terlihat betapa pentingnyg kehaldlalcr‘ebm
tradisional khususnya sasgr, ) irap

be T
Bun,
bs
(]

Sa

sastra anak tersebut bisg dijadi:zki ar:::
alat untuk mendidik dan mcmc!pcnk. dgy
nilai-nilai moral yang patut gy, li:j Nalky,
untuk anak. Di samping ity . ana Paty,
saja memberi penghiburan kepad:k temy,

anak. g

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenig Peneliy
kualitatif. Penelitian ini termagy dallan
bidang kajian sastra. Fokus kajian t‘-‘Tha;am
sastra anak tradisional Miﬂangkabau;:
Sumatera Barat.

Sumber data penelitian ip; adalgh
informan yang telah dipilih sedemikjan upa
berdasarkan kriteria berikut: (1) informg,
merupakan pewaris aktif yang tinggal g
daerah Sumatera Barat dan mengetahy
cerita anak Minangkabau

(2) sehat jasmani dan rohani,

tentang
dacrahnya ;
serta memiliki alat artikulasi yang lengkap,
sehingga data sastra anak yang hendak
dikumpulkan bisa didapatkan dengan baik
dan (3) menguasai bahasa Minangkabau dan
atau bahasa Indonesia.

Cerita anak Minangkabau yang akat
dijadikan objek penelitian merupakan centd
anak yang berasal dari seluruh daerah
Minangkabau di Sumatera Baral yang
meliputi daerah Luhak Nan Tigo: Tanib
Datar, Agam, dan Limo Puluh Kota. daerah
Pariaman, Pesisir Selatan, Kabupale! dan
Kota Solok, Kabupaten Solok Selatar:
Kabupaten Dharmasraya, dan Kabupal®®

Pasaman.
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e

--—/’;J,mn ini menggunakan beberapa
e ¢

o umpul data yang berguna untuk
e pere liti dalam mengumpulkan

ne

Alat-alat tersebut yaitu, (1) pedoman

Jata / - (2) alat perekam : (3) lembar

o -dan (4) fomat pengumpulan

Jata. ~ dikumpulkan dengan cara (1)

I_)a:jkan informan dan daerah penelitian
menen Jakukan wawancara kepada informan
;(g)lz]edengan pedoman wawancara yang

sl _
B (3) merekam jawaban

ydah disusun ) _
5 g Jiberikan nforman yang berkaitan
yan

Jengan data yang hendak di dapat ; dan (4)
mencatat data di lembar pencatat data, dan
(5) mengklasiﬁkasikan data pada format
pengumpulan data.

Setelah data terkumpul, maka data akan
lisis sesuai dengan langkah-langkah
(1) data ditranskripsikan ke dalam

diana

perikut:
bentuk tulisan ; (2) klasifikasi data ke dalam

bentuk-bentuk ~ cerita anak  Minangkabau
di Sumatera Barat ; dan (3) Indentifikasi
data. dengan memetakan data yang didapat
sesuai dengan bentuk dan daerah tempat
data didapatkan ; (4) mengarsipkan data
sesuai dengan teori yang dikemukakan
oleh Danandjaya (1991, hlm,225) ; dan (5)
menafsirkan makna sastra anak Minangkabau
di Sumatera Barat sesuai dengan hasil
wawancara dengan informan.

Penelitian  dilakukan selama delapan
bulan, dengan informan sebanyak 10 orang
dengan kriteria informan sebagai berikut, (1)
informan adalah pewaris aktif folklore vang
hendak dikumpulkan :
lahir dan batin dan memiliki alat artikulasi
Ying lengkap ; (3) bahasa yang dikuasai
Oleh informan adalah bahasa Minangkabau
e —

(2) informan sehat

Bentuk dan Fungsi Cerita Anak Minangkabou yang Bertemakan...

Yerinl Hawat: As -
lonini Hayat) dan '?J'-"-fb'.'f"I" teom

. dan (4) diutamakan pemuka adat atay

kaum. Kriteria informan iy ditujukan

agar data yang didapatkan valid dap bias
dipertanggungjawabkan

Il. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Identifikasi Bentuk Cerita Anak

Minangkabau di Sumatera Barat

Seperti yang sudah dibicarakan dalam
kajian pustaka khususnya yang berkenaan
dengan bentuk-bentuk sastra tradisional,
yang menjelaskan bahwa secara gans besar
ada tiga bentuk sastra tradisional vaitu
mitos, legenda, dan dongeng yang masing-
masingnya juga terbagi ke dalam sub-genre.
Agak sulit menyaring keseluruhan centa
rakyat yang dikumpulkan, sebab tidak semua
ceﬁtarak)'altersebutblsadigolongkankepada
cerita untuk anak. Namun demikian. bertolak
dari teori dan batasan sastra anak vang sudah
dikemukakan pada bagian sebelumnya,
peneliti berusaha untuk menyaring centa
rakyat tersebut. Beberapa kriteria diterapkan
dalam proses penyaringan tersebut, seperti
tokoh cerita adalah anak-anak, menceritakan
tentang persoalan yang mudah dicerna oleh
anak-anak, tidak menceritakan persoalan
tabu (seperti persoalan seks). dan memuat
nilai yang bisa dicontoh oleh anak-anak.

Berdasarkan  hasil penelitian  vang
dilakukan di beberapa daerah di Sumatera
Barat, didapatkan sedikitnya lima puluh buah
cerita anak yang berasal dan sepuluh daerah
yaitu Padang. Kabupaten Solok, Kabupaten
Solok Selatan, Kabupaten Tanah Datar,
Kabupaten Agam, Kabupaten Lima Puluh
Kota, Kabupaten Agam, Kabupaten Pesisir
Selatan, Kabupaten Padang Pariaman, dan

Kabupaten Dharmasraya.
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i bt
tersebut disebabkan kar edagy .

-bentuk cerita anak
Barat. Bentuk

ditemukan
puktikan

diidentiﬁkasi
Minangkabat di
, anak yang palin
egenda.
ta yang dikum

Sumatera
cerit g panyak
yaitu pentuk | Hal itu di
ta-cerl

a ini ditemukan d
A lima puluh buah cerita anak

yang dikLITHpulka
berbentuk legenda dan

sepuluh cerita perbentuk dongeng- Dongeng
tidak semuanya dongeng

yang ditemukan
J]ama (klasik), ada beberap2 dongeng Yangé
ah menceritakan persoalan kehidupan

manusia di zaman modern, yang terlihat
melalui cerita Gadih satangah Ula Satangah
Karo, Pajudi Gadang, dan Mala Patako
Harato, ketiganya perasal dari Kabupaten
Selatan. Kemoderenan dongeng

flihat dari jatar cerita yang
arakat sekarang yang

kendaraan bermotor

legend
penelitian. Da

Minangkabat
empat puluh cerita

sud

Pesisir
tersebut 1€

menggambarkan masy

ditandai dengan adanya
h tokoh cerita.

yang dikumpulkan,
beberapa di antaranya memiliki judul yang
sama dan motif yang sama. Perbedaan
terletak pada latar dan nama tokoh cerita.
Legenda—legenda yang sama tersebut seperti
cerita Rawang Tingkuluak yang terdapat
di kabupaten Solok dan Kabupaten Pesisir

Selatan. Di Kabupaten Tanah Datar, cerita
ak diberi judul berbeda
Cerita Bancah

ak memiliki

yang dimiliki ole
Dari 40 legenda

Rawang Tingkulu

yaitu Bancah Tingkuluak.

Tingkuluak dan Rawang Tinghkulu
sama menceritakan

persamaan yaitu sama-
n cantik yang

seorang anak perempud

berkembang cerita yang berbeg Mg
judul cerita memakai bahaga ME‘!’ Sehiny
dialek setempat. inangy, &
Di samping cerita Rawang 7; ay
cerita Bujang Sambilan juga gt ;ngkul .
beberapa daerah seperti di Kabupa':lukan di
Jan Kabupaten Agam. Berbeda d:“ Solg
Rawang Tingkuluak yang memilik kzl c
tema dan motif, cerita Bujang S “mbﬁza
ditemukan di dua derah ini hany, ju: Yay
yang sama, sedangkan cerita, tem;, Uy,
penokohan dan lain-lain berbeda, ,Call.m
Bujang Sembilan yang terdapat di Kabupe:ta
Agam menceritakan sepuluh bersaudary y:‘n
sembilan di antaranya adalah laki-laki y, ng
rita tersebut menjadi Cei‘ita::fl

ity

kemudian c€

mula kejadian Danau Maninjau, dan cer
b ta

Bujang gambilan yang terdapat di Kabupate
Solok menceritakan tentang ikan yang berady
di Danau Singkarak. Ceritanya berkisah
tentang seorang perempuan yang memiliki

sembilan anak laki-laki yang pintar dan kuat

Kepintaran dan kekuatan anak-anak laki-lak

tersebut sampai ke telinga raja yang berkuasa
pada saat itu. Raja bermaksud mengundang

ilan saudara tersebut untuk datang ke

semb
ya. Permintaan

istana dan menjadi ajudann
embilan anak Jaki-laki
h kesombongan. Hal iw
nyihir mereka

raja ditolak oleh s

tersebut dengan pent
4 marah dan me
karak.

pir sama yaity
memiliki

membuat 12]
menjadi ikan di Danau Sing

Cerita yang berjudul ham
menggunakan kata ‘Batu’ jugd
motif dan tema yang Samé Cerita-ceritt
tersebut  ditemukan di hampir seluruh

wilayah Sumatera Barat. Motif cerita-f-‘firita
entang S€OTang anak 18K

tersebut yaitu t

e ———
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Tabel 1 Identifikasi Bentuk Cerita Anak Minangkab

Bentuk dan Fungsi Cerita Anak Minangkabau yang Bertemakan...
Yenni Hayati dan Gakh faruddin Nasution

yang menjadi baty menangis, batu g

ajah,
batu lipek kain dan lain-lain. Ke

Sdmaan tema

Juga terdapat dalam Certa-cerita tersebuy;.

Yaitu sama-sama. bertema anak durhaka,
Bentuk-bentuk  darj anak

Minangkabau yang  dikumpulkan tersebut

akan dijelaskan secara ringk

berikut.

cerita

as dalam tabel

au di Sumatera Barat

@Mimngkabau | Asal Daerah | Bentuk ]
s 1. Kabupaten Solok ; :
.—-—'m Lenggang Kabupaten Solok Legenda
;—Hmngkulwk Kabupaten Solok Legenda
-}"mungal Ombilin jo Danau Singkarak Kabupaten Solok Legenda .
_'-——'m Kain Kabupaten Solok Legenda
-;-——"mg Sambilan Kabupaten Solok Legenda ]
T‘mamnglh Kabupaten Solok Legenda .
’T——'M\wr Tanjung Bahk Kabupaten Solok Dongeng
2 Kabupaten Agam
. Rawang Tingkuluak Kabupaten A gam Legenda o
3 Bukik Langerang Kabupaten Agam Legenda
10 Bujang Sambilan Kabupaten Agam Legenda
1| Puti Rambang Surau Kabupaten Agam Dongeng
12 Sungai Janiah Kabupaten Agam Legenda
13 Bukik Mamanggia Kabupaten Agam Legenda
14 Batu Unduang-unduang Kabupaten Agam Legenda
15 | Ikan Sakti Kabupaten Agam Legenda
16 Sungai Jamah Kabupaten Agam Legenda
3. Kabupaten Padang Pariaman
I7 | Kesetiaan Kakak Baradiak Kabupaten Padang Pariaman Dongeng
18 | Pakiah Kabupaten Padang Pariaman Dongeng
19| Batu Mangaum Kabupaten Padang Pariaman Legenda
20| Bujang Juki Kabupaten Padang Pariaman Legenda
2 Anak Batu Balipek Kabupaten Padang Pariaman Legenda
22| Buayo Putiah Rajang Batang Aie Katiak Kabupaten Padang Pariaman Legenda
3 Buyuang Palalok Kabupaten Padang Pariaman Dongeng
3. Kabupaten Tanah Datar
Sapan Didiah Kabupaten Tanah Datar Legenda
Bancah Tingkuluak Kabupaten Tanah Datar Legenda
2 Dikutyak Mande Kabupaten Tanah Datar Dongeng
Kota Padang Legenda
Kota Padang Legenda
Kota Padang Legenda
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ok 3e e abupaten solok Selatan l_(-‘_._Lf%
10 Bancah '\'ul-unn_v.ull\ [ abupaten Solok Sclatan l&'.lﬂt'm],-,\
. ;
1] Batu Bangkat K abupaten Solok Selatan llcm,m
A
32 Batu | ubuak Kual K abupaten Solok Sclatan |‘&.chdn\
: .
13 Batu | ubuak Mane ik ke abupaten Solok Selatan I [."l""N
japal
& Kuhangan Gajah \
TR ’ pesisir Selatan B ‘
7. Kabupaten pesisir S¢l Kabupaten Pesisi Sclatan Legenda
» Tingkuluak . !
—'—""'h Rawoni 22 K abupaten Pesisir Selatan Legenda \
; : 1
- M [ abupaten Pesisio Selatan I‘t:gcm{;l\
Bkl
L "'M [ abupaten Pesisir Selatan Dongeng Nt SR
J k Duni ikl it :
= AmeL Ula Satangah Karo Kabupaten Pesisie Selatan Dongeng W
i satanga Ul SAtaiiss :
— a2 ;”L Kabupaten Pesisir Selatan Dongeng e ————
P, Gadang :
- o 'L‘ I: o Kabupaten Pesisir Selatan Dongeng B
{ atako Harale ‘
- ML Kabupaten Pesisir Sclatan Legenda T
42 Batu Bujang | eman | Kabupat ==
8. Kabupaten Pasaman g : .
Ilok I\T‘ Ju Manusia Kab. Pasaman Timur Dongeng —— ]
43 Ulo arulu Manuslk
Pasaman Barat Dongeng —
44 Harimau Daganak Jadi-jadian : .
9. Kabupaten Lima Puluh Kota Bv
g aten Lima Puluh Kota Donngeng
45 Manusia Harimau Kabupaten geng ]
Cabupaten Lima Puluh Kota Legenda
46 Batu Nago Kabupaten Lim g ]
< ‘ B ¢ > ; 5 - . i
47 Bukik Posuak Kabupaten Lima Puluh Kota | Legenda
10. Kabupaten Dharmasraya ¥
A8 Batu Aguang Kabupaten Dharmasraya Legenda
i Sibunian Gunuang Lalo Kabupaten Dharmasraya Legenda
50 limbago Besar Limbago Besar Kabupaten Dharmasraya Dongeng

Dari tabel satu terscbut terlihat bahwa
legenda merupakan bentuk cerita anak
Minangkabau yang paling bayak ditemukandi
Sumatera Barat. Legenda tersebut berkenaan
dengan legenda perseorangan dan legenda
tempat. Umumnya legenda tempat tersebut
mempunyai motif yang sama yaitu kutukan.
Dari lima puluh cerita yang dikumpulkan
di

sescorang yang dikutuk menjadi batu dan

tujuh  belas antaranya menceritakan
yang mengutuk adalah ibunya sendiri. cerita
dengan motif kutukan tersebut terdapat di
semua wilayah penelitian. Hal itu sesuai
dengan apa yang dijelaskan oleh Danadjaya
(Plf)l) yang menyatakan bahwa salah sat
Cm._d.n foklorlisanadalah hadir dalam banyakI
Yanasu yang terlihat melaly; variasi-variasi

cerita yang bertemakan kutukan tersebut.
Perbedaan cerita-cerita tersebut terletak pada
judul, tokoh, dan tempat cerita, sedangkan
jalan cerita dan tema serta pesan yang ingin
disampaikan semuanya sama. Cerita-cerita
tersebut adalah: Batu Bujang Lenggins
Batu Lipek Kain, Batu Manangih dan
Kabupaten Solok, Batu Uanduang-unduang
dari kabupaten Agam, Baru Mangaum dan
Anak Batu Balipek dari kabupaten padang
Pariaman, Dikutuak Mande dari kabupate
Tanah Datar, Batu Bujang Jud'o B““‘.
Tagak, dan Batu Batuduang Daun Birah dar-l
Padang, Batu Bangkai, Batu Lubuak Kualt
dan Batu Lubuak Mancik dari Kabupat®”
Solok Selatan, Batu Putia dan Bal! Buja"
Leman dari kabupaten Pesisisr Selatan, Bot
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Jari kabupaten Lima Puluh Kota, gy,
Nag"A ang dari Kabupaten Dharmasraya,
Baﬂ::ef:; bertema kutukan dan bermotif

durhaka tersebut belum semuanya
aﬂ:l‘(tmpuh sebab masih banyak cerita-cerity
te

2 yang masih beredar di lapangan dap
Sel'UII:] diarsipkan. ~ Cerita-cerita  tersehyt
:::na keterbatasan peneliti masih belum

i dikumpulkan. Namun demikian,
serﬂ:}iti sudah mendapat gambaran bahwg
pcnlpir semua wilayah di Sumatera Barat
::lmiliki cerita yang bertema kutukan dan
bermOTif anak durhaka, hanya nama tempat

Jan tokohnya saja yang berbeda.

B. Fungsi Cerita Anak Minangkabau dj

Sumatera Barat

Seperti yang sudah dibicarakan pada
bagian teori bahwa William R Bascom (dalam
Danadjaya, 1991, hlm.5) mengatakan bahwa
ada empat fungsi sastra tradisional yaitu, (1)
sebagai sistem proyeksi (projective system)
yakni sebagai alat cerminan satu kolektif
. (2) sebagai alat pendidikan anak ; (3)
sebagai alat pemaksa dan pengawas (control
sosial) bagi masyarakat ; dan (4) sebagai alat
pengesahan pranata-pranata sosial yang ada
dalam kelompok masyarakat. Di samping
itu, sastra tradisional juga berfungsi sebagai
hiburan bagi masyarakat pendukungnya. Hal
itu sesual dengan pendapat Horatius yang
mengatakan bahwa sastra mempunyai fungsi
dulce et utile, menghibur, dan berguna bagi
masyarakat.

Melihat fungsi kedua dan ketiga tersebut,
terlihat betapa pentingnya kehadiran sastra
tradisional khususnya sastra anak, karena
sastra anak tersebut bias dijadikan sebagai

ilat untuk mendidik dan memeperkenalkan

e ———

fanghabauy
Vennj Hayati dap Bakhtarudgin Nasution

paling bany,k ditemukan, g

Mua informgy,
Menyatakan bahwa 1

cgenda yang 44, di
but berfungs; sebagaj
mping berfungsi sebagaj
enda yang dikumpulkan
si sebagai alat pendidikan

alat penghibur, leg
juga memilikj fung
dan alat Pemaksa,
Dalam hal fup gsi seba
legenda-legenda yang te
memiliki fungs; tersebut

gai alat pendidikan,
rkumpul Umumnya

- Pendidikan mory)
merupakan nilaj pendidikan

yang paling
banyak ditemuk

an. Itu artinya, hampir semua
cerita anak yang ditemukan dj wilayah
Sumatera Barat mengajarkan bagaimana
cara berbuat baik kepada orang tua atay
kepada orang lain yang berada di lingkungan
sekitar. Berbuat baik merupakan hal yang
wajib dilakukan, sebab Jika tidak, maka
akan ada sanksi yang akan diterima oleh s
pelaku, seperti akan menjadi batu, menjadi
rawa, menjadi lubuk, dan lain sebagainya.
Di samping pelajaran moral berbuat baik
kepada orang tua, pelajaran moral yang juga
merupakan fungsi dari cerita anak tersebut
adalah  pelajaran mengenai pentingnya
kejujuran.

Menurut informan, cerita-cerita anak
yang terdapat di Minangkabau tersebut
pada masa dahulu membantu pembentuka
karakter baik pada diri anak-anak. Seperti
anak-anak diajarkan untuk berbuat baik
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kepada orang tua, jujur, tidak mencuri, tidak
berbohong, tidak berjudi, tidak berkata kasar,
dan lain-lain. Cerita-cerita tersebut secara
tidak langsung mempengaruhi anak-anak
dalam bertindak, bersikap, dan berbicara
dalam kehidupan sehari hari. Sayangnya
pada zaman sekarang cerita-cerita tersebut
tidak lagi mempunyai fungsi yang sama.
Cerita anak di Minangkabau hanya berfungsi
penghibur semata, dan

sebatas sebagai alat
but sudah banyak

bahkan cerita anak terse

dilupakan.

Jika fung
kumpulkan dianalisis berda
ch Propp, maka

wa cerita anak

si cerita anak Minangkabau
sarkan

yang di
teori yang dikemukakan ol
akan dapat dijelaskan bah
Minangkabau menggambarkan morfologi
yang saling bergantung satu sama lain, dan
antara hubungan antar unsur mempunya
n. Dalam sebuah cerita rakyat
para pelaku dan sifat-sifatnya
rbuatan dan peran
hnya, dalam cerita-
u yang bertema

keterkaita

(dongeng)
dapat berubah, tetapi pe

mercka tetap sama. Conto
cerita anak Minangkaba
kutukan yang memperlihatkan perubahan

sifat dari para tokoh yang semula merupakan
anak yang baik dan kemudian berubah

sifatnya menjadi jahat, dan kemudian dikutuk

oleh ibunya menjadi batu atau menjadi

adanyatokoh ansk
danibul }

~ambar 1. Pola Fungsi dalam ce

(Tokoh, Peristiwa, Akibat, dan hukun

Valume 11, Nomor 1, Juni 2016

rita Abak Minangkabau Sumate

benda lain. Sedfm
mEl'ek

sebflgjm anak dari tokoh lain ay
Peristiwa-peristiwa ya dalam Yy
mempunyal artl yang sama B-be adkl
oleh Propp sebagai ‘fungs;” . (lis:lJal
Peristiwa-peristiwa yg;ng _ ;
dalam cerita anak Minangy dlcefilak&n
dikumpulkan memiliki fungs; ),anahau Yan
melalui perilaku tokoh dan perig:@fgam
S iwa

dialami tokoh. Hal itu bisa ditemyy, iy
ndala
. Congy,
dalam cerita Batu  Bujang ;m“hn!ﬂa
e"@gon

y.ang memperlihatkan tokoh Cerity
digambarkan sebagai seorang anak lak'mg
yang tampan, tetapi pemalas. Ketikal.]ikj
suatu hari ibunya menyuruhnya menunpadal
sawah dan menghalau burung g siﬂ‘h
mereka, Bujang Lenggong tidak mel akulz
apa yang diminta ibunya, dia berbug
babi dan bermain di hutan sehinggy -
mereka habis dimakan burung. Ibu B\ljang
Lenggong yang kecewa mengutuk anakny
atu. Dari cerita terscbut terdpy

seluruh cerita anak tersebut

menjadi b

pola bahwa adanya anak dan ibu (tokeh)

anak tidak menuruti perintah ibu (peristiy)
ibu mengutuk atau menyumpah  (akibat)

si anak menjadi batu (hukuman), yang bis

diperlihatkan melalui pola berikut ini

A0 ok venjacdi

braty atau

fou etk
benda to

{

ra Barat

pan)
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o nua certa anak

y I:c:npulkan sebanyak 39 cerita
diku

ang { pola Scpcnigambardl atas, yang

.y memiliki fungsi sebagai alat

perar! ju ‘bagi anak. Hal itu ditunjukkan
Jikan

ndld]

adanyd

anak berbuat
yrut atau durhaka kepada orang tua

f

Minangkabau

akibat yang diterima  jika
kasar, tidak sopan,

pl}
oleh
sco[ﬂng
jidak M€

(ibu)ny?

salahvsary
dari mereka
berhuat
tidak Bak
{

Bentuk dan Fungs] Cerita Anak Minangkabay yang Bertemakan...
Yennl Hayali dan Bakhtaruddin Nasution
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Sedangkan beberapa cerita yang lain
menunjukkan pola yang berbeda yaitu
scorang  (beberapa orang) anak (tokoh),
memiliki  kelebihan (peran), salah saty
dari mereka berbuat tidak baik (peristiwa),
mereka mendapat balasan dari perbuatan
tidak baik tersebut (akibat), mereka menjadi

ikan (hukuman), yang diperlihatkan melaluj
pola berikut ini.

i eka }llr't‘.dd‘. atlcan
balasan dasi

parbuatan tidak baik

{ |

Gambar 2. Pola Fungsi dalam Cerita Anak Minangkabau Sumatera Barat
(tokoh, peran, peristiwa, akibat, dan hukuman)

Pola tersebut ditemukan dalam dua cerita

yaiy cerita Bujang Sa.mbilan dan cerita A.sta!
Mula Ikan di Dana Singkarak. Secara sosial
ceritaanak ini berfungsi sebagai alat pemak.sa
Py upengaWaSbagi masyarakat. Dalam hal ini
(crlihat gambaran bahwa cerita ini memaksa
perilaku baik atau mengawasi anak-anak
agar selalu berperilaku baik kepada sesama
agar hidup di tengah masyarakat merasakan
aman dan nyaman. Jika itu tidak kita lakukan
maka kita akan mendapat kesulitan, seperti
yang dialami oleh tokoh dalam dua cerita
tersebut. Di samping sebagai alat pemaksa,
dua cerita tersebut juga berfungsi sebagai
alat pendidikan bagi anak, yang dalam hal
i berhubungan dengan pendidikan nilai
Gan moral dalam berkehidupan bersama
masyarakat.

Meskipun sebagian besar cerita anak
Menggambarkan laki-laki  yang
mendapat  hukuman (dikutuk), hal itu

Udak menutup kemungkinan bahwa anak

—

anak

————

perempuan  juga memiliki watak jelek
sebagai mana anak laki-laki. Sifat jelek
anak perempuan tersebut terlihat dalam
berberapa cerita seperti Bancah sibirunguk,
Gadih Sakarek Ula Sakarek Karo, Rawang
Tingkuluak, dan Dikutuak Mande. Keempat
cerita  terscbut  menggambarkan  anak
perempuan yang memiliki perilaku yang
tidak baik yang durhaka kepada ibunya,
ibunya kecewa dan mengutuknya menjadi
rawa, ular, dan kera. Cerita tersebut memiliki
fungsi sebagai alat pendidikan bagi anak,
sebab di dalam cerita tersebut secara tidak
langsung diajarkan untuk selalu bersikap
baik kepada orang tua. Jika tidak bersikap
baik, maka akan ada hukuman yang diterima,

Dari penjelasan mengenai fungsi tersebut,
dapat disimpulkan bahwa seluruh cerita
anak yang terdapat di daerah Minangkabau
memiliki fungsi. Ada cerita anak yang hanya
memiliki fungsi menghibur saja, tetapi ada

pula cerita anak yang tidak hanya menghibur

RS
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amemberikan pelajaran moral bagi
arakat pendukungnya.
rita anak

kearifan

pamun Jug
anak-anak dan masy
Hal 1tu menunjukkan bahwa c¢

Minangkabau mengandung nilai
ang harus tetap dijaga dannil
bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hart.

Di samping 1tu, cerita anak-anak yang
wilayah Minangkabau bisa
alah satu media

lokal y ai tersebut

terdapat i
juga dijadikan schagar s
pendidikan karakter di sekolah-sekolah mulai
dari sekolah rendah (Play Group atau Taman
K anak-kanak) sampai kepada tingkat Sekolah
Menengah Atas (SMA). Hal itu disebabkan
karena karakter yang digambarkan dan yang
diharapkan melalui cerita anak tersebut
merupakan karakter-karakter yang bagus

dan mulia, dan mampu membuat kehidupan
menajadi lebih harmonis. Untuk itu perlu
kesadaran pihak yang berwenang untuk
memasukkan cerita rakyatke dalam salah satu

media pembelajaran yang wajib digunakan

oleh guru.

11.SIMPULAN
Penelitian ini berhasil mengumpulkan

dan mengarsipkan lima puluh buah cerita

anak yang berasal dari seluruh wilayah
Sumatera Barat. Seluruh cerita anak yang
dikumpulkan tersebut berbentuk legenda,
baik legenda setempat maupun legenda
perseorangan. Sebanyak 39 cerita anak yang
dikumpulkan merupakan cerita yang bertema
kutukan yang tokohnya adalah anak laki-laki,
sedangkan tiga cerita bertema kutukan yang
tokoh ceritanya adalah anak perempuan,
selebihnya adalah cerita dongeng. Umumnya,
fungsi cerita anak tersebut adalah menghibur.
Namun demikian, ditemukan juga cerita yang
berfungsi sebagai alat pendidikan bagi anak
khususnya pendidikan karakter. Di samping

itu, juga ditemukan cerjy,
4 Yang

sebagai alat pemaksa dan ko,
rol

Pada kesempatan . S081q|
1
menyarankan beberapa hal, Yaity Ilen,..lu1

oS o ag;
banyak meneliti dan mengurslpkku ehi,
an

rakyat  Miangkabau Menging. Ceryy,
rakyat tersebut sudah myjy, ,&dl Cery,
dan lebih banyak mcnyosialisa‘::“l Ha,

SIKan c‘-‘”(a
ndy,

e

anak terscbut agar nilaj yang e
, ‘ er
di dalamnya bisa dimanfaatkay, ‘

, dang
dalam kehidupan sehari-har;.
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